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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru SMA di kota Larantuka. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode survey dengan pendekatan 
kuantitatif. Data penelitian diperoleh peneliti dengan menyebarkan angket kepada 193 orang guru, 
66 orang di antaranya ditetapkan sebagai sampel. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
statistik inferensial regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Untuk mendapatkan hasil 
yang akurat, peneliti menggunakan bantuan sofware Statistical Package for Social Sciences 
(SPSS) for Windows version 19. Hasil analisis data menunjukkan: (1) kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA di kota Larantuka, 
Flores Timur; (2) motivasi kerja guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru SMA di kota Larantuka, Flores Timur; (3) disiplin kerja guru berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SMA di kota Larantuka, Flores Timur; dan (4) kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan disiplin kerja guru  secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja guru SMA di kota Larantuka, Flores Timur. 




THE EFFECT OF PRINCIPAL LEADERSHIP, TEACHERS’ MOTIVATION, AND 
TEACHERS’ DISCIPLINE ON TEACHERS’ JOB PERFORMANCE IN SENIORHIGH 
SCHOOLS OF LARANTUKA CITY, EAST FLORES 
Abstract: This study aims to investigate the effects of school principal’s 
leadership, tearchers’ motivation, and teachers’ discipline on teachers’ job performance in 
Senior High Schools of Larantuka city, East Flores. I employed survey method using 
quantitative design. Four quantitative questionaires were administered to 193 teachers, of 
whom 66 were respondents. Data were analyzed quantitatively using the help of 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) for Windows version 19. The study shows 
that: (1) school principal’s leadership positively and significantly effect on teachers’ job 
performance in Senior High Schools of Larantuka city, East Flores; (2) teachers’ 
motivation positively and significantly effect on teachers’ job performance in Senior High 
Schools of Larantuka city, East Flores; (3) teachers’ discipline positively and 
significantly effect on teachers’ job performance in Senior High Schools of Larantuka 
city, East Flores; and (4) school principal’s leadership, teachers’ motivation, and teachers 
discipline simultanous effect on teachers’ job performance in Senior High Schools of 
Larantuka city, East Flores.  
Keywords: school principal’s leadership, teachers’ motivation, teachers’ discipline, 
teachers’jobperformance.





Pendidikan adalah modal dasar untuk 
menciptakan SDM yang unggul. Dunia 
pendidikan yang utama adalah sekolah. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga 
alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah 
sebagai suatu lembaga tentunya memiliki 
visi, misi, tujuan, dan fungsi. Untuk 
mengemban misi, mewujudkan visi, 
mencapai tujuan, dan menjalankan 
fungsinya sekolah memerlukan tenaga 
profesional, tata kerja organisasi, dan 
sumber-sumber yang mendukung baik 
finansial maupun non finansial. 
Guru merupakan salah satu sumber daya 
manusia (SDM) yang berada di sekolah. 
Kinerja guru di sekolah mempunyai peran 
penting dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Tinggi rendahnya prestasi siswa berkaitan 
erat dengan kinerja guru yang sehari-hari 
mendampingi siswanya. Oleh karena itu 
guru yang memiliki kinerja yang baik 
merupakan guru yang diharapkan oleh 
lembaga maupun siswanya untuk terus 
melakukan tugasnya dengan 
baik.Atmosudirdjo (Yamin & Maisah, 
2010: 26) menyebutkan bahwa “guru 
memiliki peran yang sangat besar dalam 
pendidikan, di pundaknya dibebani suatu 
tanggung jawab atas mutu pendidikan”. 
Masalah kinerja menjadi sorotan 
berbagai pihak, kinerja pemerintah akan 
dirasakan oleh masyarakat dan kinerja guru 
akan dirasakan oleh siswa atau orang tua 
siswa. Berbagai usaha telah dilakukan 
untuk mencapai kinerja yang baik. 
Perhatian pemerintah terhadap pendidikan 
berupa anggaran pendidikan yang 
diamanatkan Undang-Undang juga sudah 
disosialisasikan. Maka kinerja guru 
tentunya akan menjadi perhatian semua 
pihak. Guru harus benar-benar kompeten 
dibidangnya dan guru juga harus mampu 
mengabdi secara optimal. 
  Banyak faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru, diantaranya adalah 
kompetensi yang memadai, kondisi kerja 
yang aman dan sehat, kepemimpinan kepala 
sekolah, kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan, motivasi 
kerja, disiplin kerja, dan lain sebagainya. 
Namun dalam penelitian ini hanya meneliti 
kinerja guru yang dipengaruhi oleh faktor 
kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja. 
 Kepemimpinan kepala sekolah 
sangat menentukan keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan karena kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus mampu membawa 
lembaga pendidikannya ke arah pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Stogdill 
(Cheng, 1996: 103) mengatakan bahwa 
“leadership is the process of influencing 
the activities of an organized group toward 
goal setting and goal 
achievement”.Wahjosumidjo (2011: 110) 
mengemukakan bahwa “kepala sekolah 
sebagai leader harus memiliki karakter 
yang khusus yang mencakup kepribadian, 
keahlian dasar, pengalaman dan 
pengetahuan professional, diklat dan 
keterampilan profesional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan”. Menurut 
Mulyasa (2003: 98) “kepala sekolah 
sedikitnya mempunyai peran dan fungsi 
sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, dan motivator 
(EMASLIM)”.   
 Pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru berupa 
penciptaan iklim sekolah yang dapat 
memacu atau menghambat efektivitas kerja 
guru. Kepemimpinan kepala sekolah 
memberikan motivasi kerja bagi 
peningkatan produktivitas kerja guru dan 
hasil belajar siswa. Sebagai pemimpin suatu 
instansi pendidikan, kepala sekolah harus 
menjadi motor penggerak bagi berjalannya 
proses pendidikan. Kepala sekolah selalu 
berupaya mencurahkan kemampuannya 
dalam menjalankan tugasnya untuk 
mencapai tujuan. 
 Faktor lain yang dapat 
meningkatkan kinerja guru adalah motivasi 
kerja. Motivasi merupakan keinginan untuk 
bertindak. Menurut Kreitner & Kinicki 
(Wibowo, 2011: 378) “motivasi merupakan 
proses psikologis yang membengkitkan dan 
mengarahkan perilaku pada pencapaian 
tujuan atau goal-directed behavior”. Usman 





(2006: 223) mengartikan motivasi kerja 
sebagai “keinginan atau kebutuhan yang 
melatarbelakangi seseorang sehingga ia 
terdorong untuk bekerja”. 
 Seorang guru dapat bekerja secara 
professional jika pada dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Pegawai/guru yang 
memiliki motivasi yang tinggi biasanya 
akan melaksanakan tugasnya dengan penuh 
semangat dan energik, karena ada motif-
motif atau tujuan tertentu yang 
melatarbelakangi tindakan tersebut. Motif 
itulah sebagai faktor pendorong yang 
memberi kekuatan kepadanya, sehingga ia 
mau dan rela bekerja keras. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
motivasi kerja dengan pencapaian 
kinerja/prestasi kerja. Artinya pimpinan, 
manajer, dan pegawai yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi akan mencapai 
kinerja yang tinggi, dan sebaliknya mereka 
yang kinerjanya rendah disebabkan karena 
motivasi kerjanya rendah.  
 Pada sisi lain faktor disiplin dapat 
pula meningkatkan kinerja guru. Disiplin 
kerja berkaitan erat dengan perilaku guru 
dan berpengaruh terhadap kinerja. Disiplin 
merupakan bentuk pengendalian diri dan 
pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan 
tingkat kesungguhan tim kerja di dalam 
suatu organisasi. Hasibuan (2007: 193) 
mengatakan bahwa “kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan perusahan dan norma-
norma sosial yang berlaku”. Semakin baik 
disiplin karayawan atau guru, semakin 
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. 
 SMA se-Kecamatan Larantuka yang 
sedang berusaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, masih banyak hal yang harus 
ditingkatkan, baik dari kinerja guru, 
motivasi kerja, kedisiplinan, sampai gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. Kondisi di 
lapangan menunjukkan bahwa tingkat 
kedisiplinan guru masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari presensi dari guru. Ada 
guru yang absen masuk sekolah dan ada 
juga yang terlabat masuk sekolah. Dengan 
ketidakhadiran dan keterlambatan guru 
dapat membawa pengaruh buruk, siswa jadi 
terlantar karena gurunya absen. Apalagi 
kalau ditambah dengan prilaku guru yang 
hadir di sekolah karena malas atau kurang 
tanggung jawab, kadang tidak hadir di 
kelas. Proses pembelajaran jadi terhambat 
sehingga para siswa tidak mendapat ilmu 
secara optimal.Pada tahap inilah peran 
kepemimpinan kepala sekolah diperlukan. 
Kepala sekolah harus bertindak tegas 
terhadap pelanggaran yang terjadi, agar 
semua komponen yang ada dalam sekolah 
memberikan pelayanan yang optimal 
kepada para siswa. 
 Sehubungan dengan uraian di atas 
maka masalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru perlu 
dibuktikan dengan mengadakan penelitian. 
Oleh karena itu, dibuat judul penelitian 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Guru SMA di kota Larantuka, 
Flores Timur“. 
 Dari latar belakang seperti yang 
diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah ada pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja dan disiplin 
kerja secara parsial dan simultan terhadap 
kinerja guru SMA di kota Larantuka, Flores 
Timur? 
 Berdasarkan rumusan masalah yang 
dikemukakan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin 
kerja secara parsial dan simultan terhadap 
kinerja guru SMA di kota Larantuka, Flores 
Timur. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Tempat Penelitian dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan pada 5 
SMA se-Kecamatan Larantuka, Kabupaten 
Flores Timur: (1) SMA St. Darius, (2) 
SMAN 1, (3) SMA PGRI, (4) SMA Katolik 




Frateran Podor, dan (5) SMA Katolik 
Yohanes Paulus II.Waktu yang diperlukan 
untuk penelitian selama dua bulan, mulai 
dari bulan Maret 2013 dan berakhir pada 
bulan April 2013. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru SMA se-Kecamatan 
Larantuka, yang berjumlah 193 orang guru 
termasuk guru honor. Teknik sampling 
yang digunakan adalah proportionate 
stratified random sampling (Sugiyono, 
2012: 123). Sampel yang digunakan untuk 
penelitian ini sebanyak 66 orang guru dari 
jumlah populasi 193 orang guru. 
  
Data, Teknik, dan Instrumen 
Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini digunakan data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari responden 
yaitu guru SMA se-Kecamatan Larantuka 
yang telah ditentukan sebagai sampel dalam 
penelitian melalui penyebaran 
angket/kuesioner. Data sekunder diperoleh 
dari studi pustaka, buku atau sumber 
literatur lain yang terkait dengan masalah 
yang diteliti serta data sekunder sekolah 
seperti jumlah responden yang dapat 
digunakan sebagai data pendukung dalam 
penelitian. 
 Teknik dan istrumen pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner dan dukumentasi. 
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 
data dari keempat variabel yang diteliti 
yaitu kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja 
guru. Kuesioner diberikan kepada para guru 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Daftar pertanyaan kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat 
tertutup,dimana alternatif-alternatif jawaban 
telah disediakan sehingga responden tinggal 
memilih. Dalam mengumpulkan data 
digunakan juga informasi-informasi melalui 
dokumen-dokumen atau arsip berupa 
laporan-laporan maupun catatan yang 
tersedia di sekolah-sekolahyang sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti sebagai 
penunjang data yang ditampilkan melalui 
kuesioner. 
 
Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, digunakan 
skala Likert untuk mengukur skor variabel 
penelitian. Untuk melakukan analisis setiap 
jawaban responden diberi skor numerik 
berkisar dari 1 sampai 5. Masing-masing 
pertanyaan itu mempunyai lima pilihan 
jawaban yaitu: 
SS :  Sangat Setuju  = 5 
S    : Setuju   = 4 
N :  Netral    = 3 
TS : Tidak Setuju    = 2 
STS: Sangat Tidak Setuju = 1 
 Uji hipotesis dilakukan dengan uji 
parsial dan simultan dengan bantuan 
sofware Statistical Package for Social 
Sciences (SPSS) for Windows version 19.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis 
Dari analisis data diperoleh hasil 
analisis regresi sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 
Variabel Koefisien p-value 
Konstanta 26,522 0,035 
Kepemimpinan 0,227 0,037 
Motivasi Kerja 0,258 0,021 




F 6,139 0,001 
 
Berdasarkan pada tabel 10 diketahui 
nilai adjusted R
2
sebesar 0,192, artinya 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja mempunyai 
pengaruh secara simultan sebesar 19,2% 
terhadap kinerja guru dan sisanya 80,8% 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas. 
Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji parsial (uji t) dan uji 
simultan (uji F). Berikut hasil pengujian: 
 
 





Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
H1:  kepemimpinan mempunyai 
 pengaruh  signifikan terhadap 
 kinerja guru. 
Ketentuan dalam pengujian 
hipotesis adalah, bila probabilitas t-
statistik<level of significant 0,05, maka 
Ho diterima, artinya ada pengaruh 
secara signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Hasil analisis 
menunjukkan tingkat signifikansi 
kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar 0.037 < 0.05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya 
kepemimpinan kepala sekolah 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Atau 
dibandingkan dengan t tabel, maka 
didapatkan t hitung lebih besar 
dibandingkan dengan t tabel 
(2,132>1,98) sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang 
sama. 
H2: motivasi kerja mempunyai 
 pengaruh  signifikan terhadap 
 kinerja guru. 
Ketentuan dalam pengujian 
hipotesis adalah, bila probabilitas t-
statistik<level of significant 0,05, maka 
Ho diterima, artinya ada pengaruh 
secara signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Hasil analisis 
menunjukkan tingkat signifikansi 
motivasi kerjasebesar 0.021 < 0.05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya motivasi kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru. Atau dibandingkan dengan t 
tabel, maka didapatkan t hitung 
lebih besar dibandingkan dengan t 
tabel (2,366>1,98) sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang 
sama. 
H3: disiplin kerja mempunyai pengaruh 
 signifikan terhadap kinerjaguru. 
Ketentuan dalam pengujian 
hipotesis adalah, bila probabilitas 
nilai t-statistik<level of significant 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada pengaruh 
positif secara signifikan antara 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil analisis 
menunjukkan tingkat signifikansi 
disiplin kerjasebesar 0.013 < 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, artinya disiplin kerja 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru.Atau 
dibandingkan dengan t tabel, maka 
didapatkan t hitung lebih besar 
dibandingkan dengan t tabel 
(2,557>1,98) sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang 
sama dengan jika menggunakan 
nilai alpha. 
 
Hasil Uji Simultan (Uji F)  
 
H4: kepemimpinan, motivasi kerja dan 
 disiplin kerja berpengaruh positif 
 secara  bersama-sama terhadap 
 kinerja guru 
Nilai signifikan F sebesar 
0.001< 0.05 maka Ho ditolak, 
sehingga terdapat pengaruh secara 
bersama-sama variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi kerja, dan disiplin kerja 
terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil uji F di 
atas, dapat diketahui bahwa 
hipotesis keempat ini diterima. Atau 
dibandingkan dengan F tabel, maka 
didapatkan F hitung lebih besar 
dibandingkan dengan F tabel 
(6.139>3,15) sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang 
sama. 
 
Pembahasan Hasil Analisis Regresi  
Faktor yang dominan berpengaruh 
adalah disiplin kerja. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari faktor internal maupun eksternal 
guru cenderung faktor internal yang lebih 
dominan. Faktor eksternal yakni 
kepemimpinan kepala sekolah ditemukan 




berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
guru. Akan tetapi faktor internal guru yakni 
motivasi kerja justru mampu menjadi salah 
satu faktor pendorong dominan terhadap 
kinerja guru. Hal ini juga didukung oleh 
hasil analisis yang menunjukkan bahwa 
kinerja guru masuk kategori baik.  
Dari kelima sekolah, terdapat empat 
sekolah swasta yang favorit. Sebagai 
sekolah swasta, mereka sadar bahwa untuk 
dapat survive, maju dan terus menjadi 
terdepan diperlukan usaha kerja keras dan 
saling bahu membahu memajukan sekolah. 
Para guru juga sangat sadar akan 
pentingnya peran aktif guru dalam 
memajukan kualitas pendidikan sehingga 
tidak harus menunggu sekolah untuk terus 
belajar tetapi mereka secara individual 
dapat mencari ilmu secara aktif melalui 
berbagai pelatihan maupun belajar secara 
mandiri. 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 
Guru SMA se-Kecamatan Larantuka. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan secara parsial 
variabel kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa skor minimum 
variabel kepemimpinan kepala sekolah 
relatif cukup besar. Koefisien regresi 
didapatkan positif dan signifikan, sehingga 
ada kecenderungan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah mampu mendorong kinerja 
guru. Hal ini dikarenakan tingkat 
kematangan dari para guru juga berbeda-
beda sehingga perlu gaya kepemimpinan 
yang berbeda-beda pula. Kondisi ini dapat 
dijelaskan dengan teori siklus kehidupan 
kepemimpinan yang menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan perlu 
diubah/disesuaikan dengan tingkat 
kedewasaan pengikut atau bawahan.  
Melihat rentang skor data yang paling 
besar di antara variabel lainnya (standar 
deviasi sebesar 5,52) hal ini menunjukkan 
bahwa atmosfer kepemimpinan yang 
dirasakan para guru tidak dirasakan sama 
dan konsisten antar satu guru dengan yang 
lain. Hal ini dapat dijelaskan dengan 
pendapat Rivai (2004: 32) yang 
menyatakan bahwa “pemimpin yang baik 
adalah mereka yang selain memiliki 
kemampuan pribadi baik berupa sifat 
maupun bakat, juga mampu membaca 
keadaan pengikut dan lingkungannya”. 
Pemimpin perlu mengetahui kematangan 
pengikutnya sebab ada kaitan langsung 
antara gaya kepemimpinan yang tepat untuk 
diterapkan dengan tingkat kematangan 
pengikutnya agar pemimpin memperoleh 
ketaatan atau pengaruh yang memadai. 
Oleh karena itu kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin perlu memperhatikan 
gaya kepemimpinannya dalam melakukan 
tugasnya. 
Para guru di sekolah sampel berasal 
dari latar belakang sosial, ekonomi dan 
pendidikan yang berbeda-beda. Dengan 
adanya perbedaan individual ini maka akan 
sulit untuk menerapkan gaya 
kepemimpinan yang seragam pada seluruh 
guru. Kondisi ini menyebabkan bahwa gaya 
kepemimpinan apa yang ditunjukkan oleh 
kepala sekolah seakan ada saja yang tidak 
cocok dengan guru. Oleh karena itu, 
diperlukan perlakuan yang spesifik bagi 
para guru tertentu. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin 
perlu menggunakan gaya kepemimpinan 
secara tepat sesuai dengan tuntutan situasi 
dan kebutuhan. Ada empat kategori gaya 
kepemimpinan yang dapat dipilih (Wuradji, 
2009: 98), yaitu structural leadership, 
facilitative leadership, supportive 
leadership, participate leadership. 
Structural leadership: mendelegasikan 
wewenang kepada staf secara profesional, 
mengutamakan pada pencapaian tujuan 
organisasi, dan melakukan pemantauan dan 
pengendalian terhadap implementasi suatu 
kebijakan. Facilitative leadership: berusaha 
memperoleh dan menyediakan sumber daya 
yang diperlukan bagi pelaksanaan tugas, 
berusaha meminimalkan jalur kerja yang 
bersifat birokratik, menawarkan serana bagi 
pemecahan masalah, dan mengatur program 
kegiatan secara berkala.Supportive 
leadership: mendorong semangat kerja 





seluruh warga sekolah, membangun 
semangat kolegialitas, dan rasa kesetia 
kawanan, membangun rasa saling percaya 
satu sama lain, dan membangun semangat 
kerja dikalangan staf. Participate 
leadership: memberi kesempatan yang luas 
kepada staf dan warga sekolah untuk 
memberikan masukan dan saran, serta 
mempertimbangkan masukan dan saran 
warga dalam pengambilan keputusan, 
mengutamakan kerja kelompok, dan 
mempertahankan kemauan dan semangat 
kebersamaan. 
Kepemimpinan transformasional 
sudah banyak diterapkan di Indonesia. 
Rosmiati & Kurniady (Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan UPI, 2013: 157) 
mengemukakan bahwa “salah satu alasan 
kepemimpinan transformasional penting 
bagi suatu organisasi adalah meningkatkan 
kinerja organisasi”. Permasalahan yang ada 
di sekolah salahsatunya adalah karena 
kurangnya semangat belajar dari guru 
sehingga tujuan organisasi kurang tercapai 
dengan optimal. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin unit kerja harus dapat 
menciptakan budaya sekolah yang giat 
bekerja, saling mendukung dan produktif. 
Untuk itu, kepala sekolah perlu memenuhi 
kepuasan kerja guru dan menurunkan 
tingkat menganggur guru sehingga akan 
tercipta komitmen organisasional dan 
menurunkan tingkat absen guru. Kepala 
sekolah dapat mengelola kompetisi diantara 
guru sehingga akan meningkatkan kepuasan 
serta menurunkan tingkat menganggur guru 
di sekolah. Upaya lain adalah dengan 
meningkatkan dukungan organisasional 
sehingga guru semakin berkomitmen 
terhadap kemajuan sekolah. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat Wahjosumidjo (2011: 83) 
mengatakan bahwa “kepala sekolah adalah 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran”.  Dalam arti ini, kepala sekolah 
harus mampu membangun hubungan 
interpersonal dan iklim sekolah yang baik 
sebagaimana yang diungkapkan Pashiardis, 
et al. (2011: 544) “The principal’s excellent 
social skills enabled him to form quality 
interpersonal relationships with the 
teachers and the children, which formed the 
base of the present day positive school 
climate. ... The good school climate was 
considered by the principal as the key 
component for the motivation of staff”. 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah 
memberikan motivasi kerja bagi 
peningkatan produktivitas kerja guru dan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
kepemimpinan kepala sekolah harus benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan, karena 
tanggung jawab kepala sekolah sangat 
penting dan menentukan  tinggi rendahnya 
hasil belajar para siswa. Selain itu 
produktivitas dan semangat kerja guru 
tergantung kepala sekolah dalam arti 
sampai sejauh mana kepala sekolah mampu 
menciptakan kegairahan kerja dan sejauh 
mana kepala sekolah mampu mendorong 
bawahannya untuk bekerja sesuai dengan 
kebijaksanaan dan program yang telah 
digariskan sehingga produktivitas kerja 
guru tinggi dan hasil belajar siswa 
meningkat. 
 
Motivasi Kerja Berpengaruh Positif 
terhadap Kinerja Guru  SMA se-
Kecamatan Larantuka 
Variabel motivasi kerja mempunyai 
pengaruh signifikan secara parsial pada 
kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru yang mempunyai motivasi kerja yang 
tinggi dapat meningkatkan kinerjanya 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya  sebagai guru di sekolah. 
Kurniadin & Machali (2013: 336) 
mengemukakan bahwa “motivasi dapat 
memacu seseorang bekerja keras sehingga 
dapat mencapai tujuan mereka. Motivasi 
dapat meningkatkan produktivitas kerja 
sehingga berpengaruh pada pencapaian 
tujuan individu, kelompok, dan organisasi”. 
Artinya, pimpinan, manajer, dan guruyang 
mempunyai motivasi tinggi cenderung 




memiliki kinerja yang tinggi dan selalu 
berusaha untuk meningkatkan produktivitas 
kerja dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Motivasi kerja kerja guru adalah daya 
dorong yang berpengaruh, membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku 
seseorang guru untuk melakukan tugasnya 
sebagai pendidik dan pengajar dengan 
segala kemampuan dan keahliannya guna 
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. Jika guru mempunyai motivasi 
kerja tinggi maka ia akan bekerja dengan 
keras, tekun, senang hati, dan dengan 
dedikasi tinggi sehingga hasilnya sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Gibson, et al. (2009: 129) 
mengemukakan bahwa “motivasi berkaitan 
dengan perilaku dan kinerja, motivasi 
mencakup pengarahan ke arah tujan”. 
Perilaku guru dapat dilihat dari aktivitasnya 
dalam menjalankan tugas dan tangung 
jawabnya dalam pembelajaran di sekolah. 
Guru yang mempunyai motivasi tinggi akan 
menunjukkan perilaku yang penuh gairah 
dan semangat dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sehingga tujuan yang 
ingin dicapai sekolah dapat terlaksana dan 
terwujud dengan baik.  
Sebagai sekolah-sekolah yang favorit 
di Kabupaten, sekolah sampel terus 
berkomitmen untuk mengejar lulusan yang 
bermutu. Dengan kondisi persaingan ini 
maka telah menjadikan motivasi para guru 
untuk mendapatkan prestasi terbaik. Hal ini 
seperti diakui oleh para guru yang 
mempunyai obsesi para guru untuk sekolah 
sebagai sekolah swasta favorit yang mampu 
mengalahkan dominasi sekolah negeri. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan oleh 
McClelland (Thoha, 20011: 236) yang 
mengemukakan bahwa “seseorang 
dianggap mempunyai motivasi untuk 
berprestasi jika ia mempunyai keinginan 
untuk melakukan suatu karya yang 
berprestasi lebih baik dari prestasi karya 
orang lain”. Guru yang mempunyai 
keinginan atau kebutuhan untuk berprestasi 
akan selalu berusaha melakukan pekerjaan 
lebih baik dari pada sebelumnya, selalu 
berkeinginan untuk mencapai prestasi yang 
lebih tinggisehingga meningkatkan 
kegiatannya dalam bekarja. Dengan 
demikian peluangnya untuk meningkatkan 
prestasi kerja akan lebih besar. 
 
Disiplin Kerja Berpengaruh Positif 
terhadap Kinerja Guru  SMA se-
Kecamatan Larantuka 
Variabel disiplin kerja mempunyai 
pengaruh signifikan secara parsial pada 
kinerja guru. Berdasarkan data yang telah 
terkumpul dari para guru, terdapat data skor 
rata-rata disiplin kerja tampak paling kecil 
dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 
relatif lebih rendah akan tetapi cukup kuat 
untuk meningkatkan kinerja. 
Hasibuan (2007: 193) mengemukakan 
bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma 
sosial yang berlaku”. Guru yang 
mempunyai disiplin kerja yang baik dalam 
menaati dan menjalankan peraturan yang 
telah ditentukan oleh sekolah akan 
meningkatkan pencapaian tujuan sekolah 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
disiplin guru sangat penting bagi 
keberhasilan belajar siswa.Guru sebagai 
pihak yang memfasilitasi belajar siswa 
harus mempunyai disiplin yang tinggi 
sehingga keteladanan yang diberikan guru 
akan dapat ditransfer kepada siswa dalam 
proses belajar mengajar. Dengan demikian 
disiplin guru dapat membuat siswa belajar 
lebih maju dan dengan kemajuan yang 
diperoleh tersebut maka akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Di lingkungan sekolah, kedesiplinan 
guru diperlukan peraturan dan hukuman. 
Peraturan diperlukan untuk memberikan 
bimbingan dan penyuluhan bagi guru dalam 
menciptakan tata tertib yang baik di 
organisasi. Hasibuan (2007: 194) 
menyatakan “dengan tata tertib yang baik, 
semangat kerja, moral kerja, efisiensi, dan 
efektivitas kerja pegawai akan meningkat”. 
Sedangkan hukuman diperlukan untuk 
meningkatkan kedisiplinan dan mendidik 





guru supaya menaati semua peraturan yang 
berlaku di sekolah. Pemberian hukuman 
harus adil dan tegas terhadap semua guru. 
Peraturan tanpa disertai pemberian 
hukuman yang tegas bagi pelanggarnya 
bukan menjadi alat pendidik bagi guru. Hal 
ini didukung dengan pendapat Lynn (2010) 
yang mengatakan bahwa “employee 
discipline is a part of being an employer. 
When used properly, the discipline process 
can serve as a teaching tool for 
employees”. 
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan Davis (1987: 
366) bahwa “disiplin kerja adalah 
pelaksanaan manajeman untuk 
memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi”. Hal ini berarti dalam suasana 
disiplinlah suatu organisasi sekolah dapat 
melaksanakan program-program kerjanya 
dengan baik untuk mencapai sasaran atau 
tujuan yang telah ditetapkan. Guru yang 
disiplin, menaati norma-norma dan 
peraturan yang telah ditetapkan dalam 
organisasi akan dapat meningkatkan 
efisiensi, efektifitas, dan produktifitas kerja 
dalam pencapaian tujuan. 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 
Guru SMA se-Kecamatan Larantuka 
Hasil analisis menunjukkan adanya 
pengaruh secara simultan antara 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
guru SMA se-Kecamatan Larantuka, 
Kabupaten Flores Timur. Hal ini 
menunjukkan bahwa tiga variabel tersebut 
memiliki pengaruh yang signifikan dan 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja. Besarnya pengaruh variabel-
variabel tersebut adalah sebesar 19,2%. 
Faktor yang diduga ikut berpengaruh 
pada kinerja guru adalah fasilitas yang 
tersedia di sekolah, gaji/insentif, akses 
informasi, tingkat pendidikan maupun 
karakteristik demografis lainnya. Tingkat 
pendidikan guru yang sebagian masih 
rendah menyebabkan pencapaian kinerja 
hanya sedikit berpengaruh. Oleh karena itu, 
diperlukan peningkatan kinerja guru dengan 
melakukan studi lanjut untuk minimal 
berpendidikan sarjana.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Hasil analisis 
menunjukkan tingkat signifikansi 
kepemimpinan kepala sekolahsebesar 
0.037 < 0.05 (P<0,05) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya kepemimpinan 
kepala sekolah mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. 
b. Terdapat pengaruh signifikan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru. Hasil 
analisis menunjukkan tingkat 
signifikansi motivasi kerjasebesar 0.021 
< 0.05 (P<0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya motivasi kerja 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. 
c. Terdapat pengaruh signifikan disiplin 
kerja terhadap kinerja guru. Hasil 
analisis menunjukkan tingkat 
signifikansi disiplin kerjasebesar 0.013 
< 0.05 (P<0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya 
disiplin kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. 
d. Terdapat pengaruh signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
guru. Nilai signifikan F sebesar 0.001< 
0.05 (P<0,05) maka Ho ditolak, 
sehingga terdapat pengaruh secara 
bersama-sama variabel kepemimpinan 
kepala sekolah, motivasi kerja, dan 









Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
diberikan beberapa saran dari penelitian ini: 
a. Variabel kepemimpinan kepala sekolah 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru sehingga kepala 
sekolah perlu untuk terus meningkatkan 
keterampilan kepemimpinannya 
sehingga dapat mendorong kinerja guru. 
Kepala sekolah perlu mempelajari gaya 
kepemimpinan seperti apa yang cocok 
diterapkan untuk mengelola sekolahnya 
dengan efektif. 
b. Variabel motivasi kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru, maka disarankan kepada guru 
yang sudah baik motivasi kerjanya agar 
tetap dipertahankan dan bagi guru yang 
motivasi kerjanya belum optimal agar 
selalu berusaha untuk meningkatkan 
motivasi kerjanya. Selain itu, kepada 
pengurus/pengelola/kepala sekolah 
diharapkan untuk terus mendorong para 
guru untuk memberikan motivasi agar 
guru dapat berprestasi dalam 
menjalankan pekerjaannya. 
c. Variabel disiplin kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru, maka disarankan kepada guru agar 
selalu berusaha untuk meningkatkat 
disiplin kerjanya. Diharapkan agar 
segala peraturan dan pedoman yang 
berlaku di sekolah dapat ditaati dan 
dilaksanakan  oleh guru dengan penuh 
kesadaran. Selain itu, kepada 
pengurus/pengelola dan kepala sekolah 
diharapkan memberikan pembinaan dan 
teladan kedisiplinan di sekolah. 
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